
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada 

materi pada sub pokok bahasan jarak titik, garis dan bidang, hasil belajar matematika 

siswa yang diajar menggunakan model Group Investigation lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa thitung= 5,574 >ttabel= 1,69 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan : 

1. Diharapkan kepada para guru agar senantiasa menerapkan model pembelajaran 

Group Investigation agar dapat membantu menciptakan suasana baru dalam 

pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada siswa untuk dapat meningkatkan setiap potensi kemampuan 

khususnya kemampuan komunikasi matematika. 

3. Hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan pada diri siswa dengan cara 

banyak banyak memberikan soal-soal yang berbentuk masalah sehingga hasil 

belajar matematika siswa bisa lebih baik. 
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